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PUASA berasal dari Bahasa Pali  UPAVASA. UPA berarti UPAYA, CARA, USAHA, METODA, STRATEGI,  

PENDEKATAN. Sedangkan VASA berarti TINGGAL, BERTEMPAT, BERDIAM DIRI. VASA sudah menjadi 

bahasa spiritual, yang berarti BERDIAM DI DALAM KELUHURAN. 

 

Jadi, UPA-VASA yang kemudian menjadi PUASA, artinya adalah USAHA untuk BERDIAM DIRI di ALAM 

KELUHURAN atau Di Kesadaran Yang Tinggi. Jadi sebenarnya PUASA tidak ada kaitannya dengan 

MAKANAN. PUASA itu dapat juga diartikan "BERADA LEBIH DEKAT DENGAN DIRI SEJATI", ini yang 

dimaksud KETERPUSATAN PADA DIRI SENDIRI.  

 

Kata SHAUM, berasal dari Bahasa Arab. Dalam sebuah Hadist Qudsi, Allah berfirman : "Ada dua 

KEGEMBIRAAN bagi mereka yang SHAUM, yaitu "BERBUKA" dan "BERJUMPA DENGAN TUHAN".Jadi,  

SHAUM itu adalah Berbuka dan berjumpa dengan Tuhan. 

 

Kata "BERBUKA" sering dikaitkan dengan makanan, jelas menjadi tidak nyambung bila dihubungkan 

dengan berjumpa dengan Tuhan. Karena Berjumpa dengan Tuhan itu berhubungan erat dengan 

QOLBU, jelas sekali bahwa "BERBUKA" yang dimaksud adalah berbuka mata qolbu.  

 

Apa QOLBU itu sebenarnya? Dalam sebuah Hadist Qudsi, Allah berfirman :"Langit dan Bumi tak akan 

sanggup menampung-Ku, tetapi QOLBUNYA ORANG YANG BERIMAN, itulah sebenar-benar RUMAH-

KU". Dari Hadist Qudsi ini, jelas bahwa QOLBU itu adalah RUMAH TUHAN,  atau dalam Bahasa Arab 

sering disebut BAITULLAH.  

 

Dalam Al-Qur'an, Allah menyatakan :"Sesungguhnya AKU selalu bersamamu dimanapun Kamu 

berada, AKU lebih dekat kepadamu melampaui dekatnya URAT LEHERMU". Jika Tuhan lebih dekat 

melampaui urat leher, logikanya berarti QOLBU itupun amat dekat dengan Kita. Itu sebabnya 

SELURUH MANUSIA diwajibkan untuk Berkunjung ke BAITULLAH atau QOLBU. 

 

Perjalanan menuju QOLBU sering disebut perjalanan MENITI KE DALAM DIRI, atau disebut juga HAJJI 

atau BERKUNJUNG. Untuk apa BERKUNJUNG ke BAITULLAH itu? Tentu saja bukan untuk menemui 

RUMAH-NYA, tetapi untuk menemui YANG PUNYA RUMAH, Demikian menurut Q.S Al-Quraisy. 

 

Untuk apa menemui YANG PUNYA RUMAH ? Jelas agar bisa MENGENALNYA sekaligus 

MENGINGATNYA. Maka orang yang telah berhasil MENGINGAT-NYA karena sudah MENGENAL-NYA 

diberi gelar ULUL-ALBAB atau AHLUL-BAIT.  

 



Logikanya sederhana, Kalau belum bisa MENGENAL-NYA, kan tidak mungkin dapat MENGINGAT-NYA, 

karena Syarat sahnya INGAT, tentu saja harus TAHU yang diingat. MENGINGAT itu dalam Bahasa Arab 

disebut DZIKIR. Sayang sekali banyak yang memahami DZIKIR dalam artian MENYEBUT. Padahal 

MENGINGAT dan MENYEBUT itu adalah dua KEGIATAN yang JELAS-JELAS BERBEDA. 

 

Jadi SHAUM itu untuk apa? Merujuk pada Q.S Al-Baqarah :183, Shaum itu untuk menjadikan manusia 

yang BERTAQWA. Pertanyaannya adalah bagaimana MENCAPAI TAQWA ITU? Jawaban atas 

pertanyaan ini ada di Q.S Al-Baqarah : 63 :" Dan ingatlah ketika AKU mengambil JANJI darimu, lalu 

AKU angkat KESADARANMU, peganglah teguh APA YANG AKU PERTUNJUKKAN kepadamu, dan 

INGATLAH SELALU apa yang ada di KESADARANMU agar Kamu BERTAQWA". 

 

Jadi menurut Ayat di atas, Taqwa itu adalah suatu PROSEDUR yang dimulai dengan : 

1.Mengambil JANJI 

2.Diangkat "GUNUNG" atau KESADARAN sampai mencapai PUNCAK KESADARAN atau SIDRATIL 

MUNTAHA 

3.Di puncak kesadaran itulah ALLAH AKAN MENUNJUKKAN TANDA-NYA YANG PALING BESAR 

(Pengalaman Spiritual) 

4.Ingat selalu apa yang Allah Pertunjukkan itu (TAJALLI) 

5.Barulah TAQWA tercapai 

 

Jadi PUASA dan SHAUM itu sesungguhnya adalah UPAYA untuk mencapai PUNCAK KESADARAN, 

Sehingga manusia selalu dalam keadaan ELING dan WASPADA, Berpusat pada DIRI SEJATI, sehingga 

Berdenyut, Bergetar, di SUMBER ENERGI MURNI yang ada pada diri.... Menyaksikan SERIBU BULAN.... 

Menyaksikan PUSAT SEMESTA pada diri sendiri, dan itulah yang disebut LAILATUL QODAR.... 

Puncaknya PUASA dan SHAUM adalah MEMPEROLEH HIDANGAN DARI LANGIT RUHANI, dan itulah 

yang disebut IDUL FITRI (Q.S Al-Maidah :114) 

 

Sayang sekali, kebanyakan manusia hanya mengetahui Puasa dan Shaum sebatas TIDAK MAKAN DAN 

MINUM di SIANG HARI... Tetapi tidak ada SALAH-BENAR... Semuanya tergantung pada KESADARAN 

YANG SUDAH DICAPAI oleh masing-masing INDIVIDU..... 

 

Rahayu Sagung Dumadi             


